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Moral merupakan bagian yang cukup penting dalam jiwa remaja. Sebagian
orang berpendapat bahwa moral bisa mengendalikan tingkah laku anak yang
beranjak dewasa ini sehingga ia tidak melakukan hal-hal yang merugikan atau
bertentangan dengan kehendak atau pandangan masyarakat. Di sisi lain tiadanya
moral seringkali dituding sebagai faktor penyebab meningkatnya kenakalan remaja
(Pratidarmanistiti, 1991).

Penalaran moral seorang dipengaruhi oleh lingkungannya dimana ia
memperoleh nilai-nilai moral dari lingkungan terutama orangtua. Remaja belajar
untuk mengenal nilai-nilai sesuai dengan nilai-nilai yang ada pada masyarakat.
Dalam mengembangkan penalaran moral remaja, peranan orangtua sangatlah
penting, namun hal ini sering kali terganjal oleh komunikasi yang sulit antara remaja
dan orangtua. Banyak orang tua yang mengalami kesulitan dalam berkomunikasi
dengan anak remajanya karena kedua kubu tidak saling memahami pola komunikasi
yang sedang mereka gunakan. Lebih jauh, kedua belah pihak mempertahankan pola
komunikasinya masing-masing. Pada umumnya, orang tua sudah mapan dengan
prilaku yang baik atau buruk, sebaliknya, remaja sedang berada pada taraf pencarian
identitas, pengembangan dan coba-coba. Hal ini dikarenakan kurang adanya
keterbukaan antara orang tua dengan remaja dan kurangnya pengetahuan yang
dimiliki orang tua atau terhambat oleh sopan santun atau rasa malu (Surbakti, 2008).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Komunikasi
Orang Tua dan Anak dengan Penalaran Moral Remaja pada siswa laki-laki di
Perguruan Islam Al Ulum Terpadu Medan. Hipotesis yang diajukan adalah ada
hubungan positif antara komunikasi orangtua dan anak dengan penalaran moral
remaja putra.

Subjek penelitian adalah siswa laki-laki di Perguruan Islam Al Ulum Terpadu
Medan sebanyak 70 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik fotal sampling.

Hasil penelitian yang diperoleh adalah terdapat hubungan positif yang sangat
signifikan antara komunikasi orangtua dan anak dengan penalaran moral remaja
putra. Hasil ini dibuktikan dengan koefisien r,y = 0,345 ; p< 0,010. Dengan demikian
maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dinyatakan diterima. Komunikasi
yang terjalin antara orangtua dan anak memberikan pengaruh sebesar 24 % terhadap
penalaran moral remaja. Berdasakan hasil penelitian ini maka diketahui bahwa masih
terdapat sebesar 76 % peranan dari faktor lain terhadap penalaran moral remaja, yaitu
: sosial budaya, agama / religiusitas, kesempatan alih peran, dan intelegensi.
Komunikasi yang terjalin antara orangtua dan anak yang dialami oleh subjek
penelitian ini adalah tergolong normal dan penalaran moral yang dimiliki oleh siswa
laki-laki di Perguruan Islam Al Ulum Terpadu Medan adalah tergolong baik.
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